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INTISARI 

  

Inspeksi Keselamatan Jalan Di Jalan Lingkar Barat Yogyakarta, Mateus Rikardus 

Sodanango, NPM 155102417, tahun 2018, Bidang Peminatan Transportasi, Program 

Pascasarjana, Magister Teknik Sipil, Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 

Jalan Lingkar Barat Yogyakarta berfungsi untuk mengalihkan sebagian arus 

lalu lintas dari pusat kota Yogyakarta. Dengan bertambahnya umur jalan, maka jalan 

akan mengalami penurunan kualitas pelayanan sebagai akibat dari pembebanan lalu 

lintas berulang dan faktor alam dimana pelayanan yang diberikan akan menurun hingga 

mengganggu kenyamanan dan keselamatan pengguna jalan. Maka dari itu, inspeksi 

rutin maupun berkala perlu dilakukan guna menjaga kenyamanan dan keselamatan 

dalam berkendara pada jalan raya. Penelitian ini dimaksud untuk menginspeksi 

keselamatan jalan pada Jalan Lingkar Barat Yogyakarta sesuai dengan aturan yang 

ditetapkan Bina Marga mengenai standar teknik dan aturan yang ada.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemungkinan adanya permasalahan 

keselamatan bagi pengguna jalan serta pengaruh-pengaruh lainnya dari jalan dan 

memeriksa tidaknya dilakukan penanganan pada ruas tersebut terkait dengan 

keselamatan jalan. Pengambilan data antara lain data primer di lapangan berupa 

observasi kondisi eksisting dan data sekunder berupa data yang diambil pada instansi 

terkait guna menunjang studi ini. 

Data analisis yang digunakan adalah hasil dari pengamatan pada kondisi 

lapangan serta dari dinas Pekerjaan Umum dan Perhubungan. Temuan masalah-

masalah terkait bangunan pelengkap dan fasilitas jalan berdasarkan hasil inspeksi: (1) 

Kendaraan parkir pada lengan persimpangan. (2) Ketiadaan rambu pengarah di jalan 

minor Lebar, pendobelan rambu serta kerusakan pada rambu. (3) Penerangan yang 

kurang atau mati baik lampu jalan maupun delineator. (4) Struktur jalan yang rusak 

pada beberapa segmen. (5) Reflektor yang hilang/ rusak serta marka yang terkelupas. 

Kata kunci: Inspeksi keselamatan, Ring Road (Lingkar Barat) DIY, Jalan, 

Keselamatan. 



 

 

ABSTRACTS 

 

    Road Safety Inspection at West Circle Road (Jalan Lingkar Barat) 

Yogyakarta, Mateus Rikardus Sodanango, NPM 155102417, 2018, Transportation 

Interest Area, Graduate Program, Master of Civil Engineering, Atma Jaya 

University Yogyakarta.  

West Circle Road Yogyakarta serves to divert some traffic flows from 

downtown Yogyakarta. With the increasing age of the road, the road will be 

decreasing in the quality of services as a result of repeated traffic load and natural 

so the services provided will also be decreasing and harm the comfort and safety of 

road users. Therefore, regular and periodic inspections need to be done in order to 

maintain comfort and safety in driving on the highway. This research is intended to 

inspect road safety at West Circle Road Yogyakarta in accordance with the rules 

set by Bina Marga concerning the technical standards and rules.  

This study aims to determine the possibility of safety problems for road 

users and other influences from roads and check whether or not the handling of 

those sections is related to road safety. Data retrieval includes primary data in the 

field in the form of observation of existing condition and secondary data in the form 

of data taken at related institution to support this study.  

The analytical data used are the results of observations on field conditions 

as well as from the Department of Public Works and Transportation. Findings of 

problems related to complementary buildings and road facilities based on 

inspection results: (1) Parking vehicles at the intersection part. (2) Lack of road 

signs on the road width minor, double signs and damage of the signs. (3) lack of 

Lighting or dead light, either street lights or delineators. (4) breakage of road 

structures in some segments. (5) The missing / damaged reflector and the peeling 

marks.  

Keywords: Safety inspection, Ring Road (West Circle) DIY, Road, Safety.  
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